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ABSTRACT 
One form of caries that often occurs in children under 6 years of age is early childhood caries (ECC). Parenting plays an im-
portant role in preventing caries in children through the provision of good dental care. This study examines whether paren-
ting plays a role in the risk of ECC using the Dentch ECC application which has an assessment accuracy of 95.5%, with a p-
value of 1.000 (p>0.05). This research method was conducted quantitatively with a cross-sectional design, involving 45 child-
ren aged 4-5 years at TK Kartika 1-55 Padang City. The results showed that the most common parenting pattern was demo-
cratic, as many as 35 people. It was concluded that parenting does not play a significant role in the risk of ECC. 
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ABSTRAK 
Salah satu bentuk karies yang sering terjadi pada anak di bawah usia 6 tahun adalah early childhood caries (ECC). Pola asuh 
orang tua berperan penting dalam mencegah terjadinya karies pada anak melalui pemberian perawatan gigi yang baik. Peneliti-
an ini membahas peran pola asuh orang tua terhadap risiko terjadinya ECC menggunakan aplikasi ECC Dentch yang memiliki 
akurasi penilaian sebesar 95,5%, dengan nilai-p 1,000 (p>0,05). Metode penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan de-
sain cross-sectional, melibatkan 45 anak usia 4-5 tahun di TK Kartika 1-55 Kota Padang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pola asuh orang tua terbanyak yaitu demokratis, sebanyak 35 orang. Disimpulkan bahwa pola asuh orang tua tidak berperan 
signifikan terhadap risiko kejadian ECC. 
Kata kunci: pola asuh orang tua, early childhood caries, ECC Dentch, kesehatan gigi anak 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu fak-

tor penting untuk menentukan status kesehatan indivi-
du, terutama pada anak.1 Perawatan kesehatan gigi dan 
mulut harus dimulai sejak masa kanak-kanak karena pe-

nyakit gigi dan mulut paling umum ditemukan dan terse-
bar di beberapa daerah di Indonesia.2 Menurut WHO 
pada tahun 2019 masalah terbesar dalam rongga mulut 
anak-anak adalah kerusakan gigi akibat karies gigi.3 

Karies gigi pada anak usia prasekolah di berbagai 
negara dikenal dengan sebutan early childhood caries 
(ECC).4 Istilah ECC juga dapat digunakan untuk meng-
gantikan istilah, seperti nursing caries, bottle caries, ba-
by bottle tooth decay, rampant caries, atau night bottle 
mouth.5 ECC merupakan infeksi pada gigi yang bersi-
fat akut yang dapat berkembang cepat, diawali pada se-
pertiga bagian servikal gigi insisivus maksila sulung yang 
pada akhirnya akan merusak gigi secara keseluruhan.6 

Karies ECC dapat terjadi akibat dari interaksi ber-
bagai faktor yaitu host, organisme mikro, substrat, dan 
waktu.7 Selain disebabkan oleh keempat faktor utama 
tersebut, ECC juga memiliki faktor risiko dengan berba-
gai variabel, seperti usia, jenis kelamin, pendidikan ibu, 
dan sosial ekonomi.8 Tindakan yang paling utama untuk 
mencegah ECC adalah mencegah kebiasaan konsumsi 
makanan yang bersifat kariogenik, karena berdasarkan 
beberapa penelitian diketahui bahwa 78% orang tua da-
ri anak yang mengalami ECC memberikan anaknya ma-
kanan dan minuman yang bersifat kariogenik.9  

Rosalina et al,10
 menyebutkan bahwa diperlukan in-

teraksi antara anak dan orang tua untuk menjaga kese-
hatan gigi. Perilaku anak dipengaruhi oleh sikap dan tin-
dakan orang tua terkait kesehatan gigi dan mulut anak. 
Ibu merupakan individu yang paling bertanggung jawab 

atas kesehatan anaknya dan memiliki pengaruh besar 
pada cara anak bertindak dan berpikir. Orang tua harus 
mendidik anak prasekolah dengan tepat, karena biasa-
nya anak kekurangan informasi dan keterampilan yang 
diperlukan untuk menjaga kesehatan mulutnya. Oleh ka-

renanya pendidikan orang tua berperan penting untuk 
kesehatan gigi anak.10 

ECC dental technology (ECC Dentch) adalah salah 
satu inovasi terbaru teledentistry di bidang teknologi ke-

dokteran gigi yang merupakan sebuah aplikasi yang da-
pat mempermudah orang tua maupun masyarakat untuk 
mendeteksi ECC atau disebut juga dengan karies dini 
pada usia anak. ECC Dentch merupakan website yang 
terdiri atas pertanyaan-pertanyaan mengenai kebiasaan 
anak dan pola asuh orang tua yang nantinya dapat di-
simpulkan apakah anak berisiko atau tidak mengalami 
ECC, serta aplikasi ini dapat memberikan edukasi dan 
juga pencegahannya. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah pola asuh orang tua 
berperan terhadap risiko kejadian ECC. 

 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga 
Desember 2024, menggunakan alat diagnostik, nirbe-
ken, alat tulis, website dan handphone, serta bahan be-
rupa masker, handscoon, tisu dan alkohol 70%. Proses 
penelitian dimulai dengan pengajuan proposal peneliti-
an, diikuti permohonan izin penelitian dan pengajuan 
ethical clearance. Setelah itu, dipastikan adanya kesa-
maan persepsi antara peneliti dan mahasiswa dokter gi-
gi muda yang terlibat dalam penelitian. Setelah semua 
persiapan selesai, peneliti memberikan penjelasan ke-
pada ibu dan anak di TK Kartika 1-55 mengenai jalan-
nya penelitian. Ibu menjawab kuesioner melalui website 
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di handphone. Kemudian, pemeriksaan ECC akan dila-
kukan oleh mahasiswa dokter gigi muda.  

Data yang terkumpul diolah dan dianalisis univariat 
untuk mengetahui karakteristik dari masing-masing va-
riabel. Variabel bebas adalah peran pola asuh orang 
tua melalui aplikasi ECC Dentch, sedangkan variabel 
terikat adalah ECC. Data yang telah terkumpul diolah 
dan disajikan dalam bentuk tabel dan persentase. Se-
dangkan analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Analisis bivariat berfungsi untuk mengetahui peran 
pola asuh orang tua terhadap kejadian ECC melalui 
aplikasi ECC Dentch. Data dianalisis menggunakan uji 
chi square dalam SPSS versi 25 dan uji diagnostik.  

 

HASIL  
TABEL 1 Distribusi frekuensi menurut karakteristik responden 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 
Jenis Kelamin   

Laki-laki 29 64,4% 
Perempuan 16 35,6% 

Usia    
4 Tahun 1 2,2% 
5 Tahun 44 97,8% 

Pola Asuh      
Demokratis  35 77,8% 
Otoriter  9 20% 
Permisif 1 2,2% 

Pemeriksaan Risiko ECC oleh Orang Tua 
Positif 45 100% 
Negatif 0 0% 

Pemeriksaan Risiko ECC oleh Dokter Gigi Muda  
Positif 43 95,6% 
Negatif 2 4,4% 

 

Tabel 1 menggambarkan karakteristik responden pa-

da anak TK Kartika 1-55 Kota Padang berdasarkan je-
nis kelamin responden terbanyak yaitu laki-laki seba-
nyak 29 orang (64,4%), usia responden terbanyak yaitu 
5 tahun sebanyak 44 responden (97,8), dan pola asuh 
orang tua responden terbanyak yaitu demokratis seba-
nyak 35 responden (77,8%). Mayoritas responden me-
nunjukkan risiko kejadian ECC dari hasil pemeriksaan 
ibu sebanyak 43 responden, dan pada pemeriksaan 
Dokter Gigi Muda sebanyak 45 responden. 
 

Uji diagnostik 
TABEL 2 Uji sensitivitas dan spesivitas pemeriksaan risiko ECC 
oleh ibu dan dokter gigi muda 

 
Pemeriksaan Risiko 

ECC oleh Ibu Total 

Positif Negatif 

Pemeriksaan Risiko ECC 
oleh Dokter Gigi Muda 

Positif 43 2 45 

Negatif 0 0 0 

Total 43 2 45 

 
 
 
 
 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai sensitivitas dari 
aplikasi ECC Dentch sebesar 100%; nilai sensitivitas 
merupakan suatu pemeriksaan untuk menyatakan posi-
tif orang yang ECC. Nilai spesivitas ECC Dentch seba-
sar 0% merupakan suatu pemeriksaan untuk menyata-

kan negatif orang yang tidak ECC. Nilai prediksi positif 
(NPP) sebesar 95,5% merupakan proporsi prediksi pa-
sien yang hasil pemeriksaannya positif dan benar-benar 
menderita ECC. Nilai prediksi negatif (NPN) sebesar 0% 
merupakan proporsi prediksi pasien yang hasil pemerik-

saannya negatif dan benar-benar tidak menderita ECC. 
Akurasi 95,5% merupakan kemampuan metode peme-
riksaan untuk mendeteksi secara tepat dari seluruh sam-

pel yang diperiksa. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa hubungan pola asuh 

orang tua dengan ECC dengan aplikasi ECC Dentch pa-

da TK Kartika 1-55 Kota Padang memiliki angka signi-
fikan sebesar 1,000 (p>0,05), maka pola asuh orang 
tua tidak berperan terhadap risiko kejadian ECCs. 
 

Tabel 3 Korelasi pola asuh orang tua terhadap risiko kejadian 
ECC berdasarkan aplikasi ECC Dentech di TK Kartika 1-55 
Kota Padang 

 
Risiko Kejadian ECC 

Total P-Value 
ECC Tidak ECC 

Pola 
Asuh 

Baik 20 1 21 

1,000 
Cukup 19 1 20 
Kurang 4 0 4 

Total 43 2 45 
 

PEMBAHASAN 
Tabel 1 menunjukkan bahwa responden terbanyak 

yaitu laki-laki (64,4%). Hal ini sejalan dengan penelitian 
Dengah et al, yang menunjukkan bahwa anak laki-laki 
memiliki tingkat karies yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan anak perempuan.13 

Usia responden terbanyak yaitu 5 tahun (97,8%). Hal 
ini sesuai dengan penelitian Utami yang menunjukkan 
bahwa usia 5 tahun adalah kelompok yang paling ba-
nyak mengalami karies gigi dengan tingkat keparahan 
tinggi. Hal ini disebabkan oleh tingkat kemandirian yang 
biasanya lebih tinggi pada anak yang lebih tua diban-
dingkan dengan anak usia yang lebih muda. Anak ren-
tan mengalami masalah gigi berlubang karena anak be-

lum sepenuhnya memahami pentingnya menjaga ke-
bersihan gigi dan mulut. Kelompok usia taman kanak-
kanak termasuk yang berisiko tinggi terkena karies gigi, 
anak cenderung memiliki pola makan yang kurang se-
hat, pengetahuan tentang kesehatan gigi yang masih 
minim, dan masih bergantung pada orang tua dalam me-
rawat giginya. 

Setelah ibu mengisi kuesioner aplikasi ECC Dentch 
diketahui bahwa pola asuh responden terbanyak, yaitu 
demokratis (77,8%). Hal ini sejalan dengan penelitian 
Maudi14

 yang menyatakan bahwa mayoritas orang tua 
menerapkan pola asuh demokratis kepada anaknya. 
Orang tua dengan pola asuh demokratis mengasuh anak 
dengan menekankan kemandirian dan memberikan ba-

tasan sosial, sedangkan orang tua yang menganut pola 
asuh otoriter cenderung akan mengontrol dan mene-
kankan kepatuhan kepada anaknya.15 

Pola asuh demokratis dapat dianggap sebagai per-
paduan antara dua pola asuh yang sangat berbeda, ya-
itu permisif dan otoriter. Pola asuh ini ditandai oleh ada-
nya hubungan yang hangat antara orang tua dan anak, 
karena aturan-aturan dibuat melalui kesepakatan ber-
sama. Maudi14

 juga menyebutkan bahwa orang tua yang 
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menerapkan pola asuh demokratis setuju untuk berun-
ding dengan anak saat mengambil keputusan. Pola asuh 
orang tua demokratis memiliki karakteristik yang cende-

rung fleksibel yang memberi izin dan mendorong anak 
untuk mendiskusikan apapun, memberi pengertian de-
ngan penjelasan yang masuk akal dan mudah dipahami 
anak, dan menghargai pendapat anak, sehingga akan 
terbentuk kepribadian yang baik, seperti kemandirian, 
mampu mengontrol diri, bertanggung jawab, dan bersi-
fat kooperatif terhadap orang tuanya.16 

Tabel 2 menunjukkan nilai akurasi penilaian ECC pa-
da aplikasi ECC Dentch sebesar 95,5% di TK Kartika 1-

55 Kota Padang, sedangkan angka kejadian ECC se-
besar 100%. Hal ini sesuai dengan data Dinas Kesehat-
an Kota Padang tahun 2023 dan data dari Puskesmas 
Andalas menunjukkan bahwa di kecamatan Andalas 
merupakan salah satu prevalensi karies gigi tertinggi 
terutama pada anak.  

Tabel 3 hasil analisis hubungan antara peran pola 
asuh orang tua dengan insiden ECC pada anak TK Kar-
tika 1-55 Kota Padang adalah tidak terdapat hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan kejadian ECC. Hal ini 
diasumsikan, pola asuh orang tua yang hanya membe-
rikan instruksi mengenai cara dan waktu menyikat gigi, 
namun tidak mengawasi langsung praktik pelaksanaan-

nya; meskipun orang tua mampu menyediakan fasilitas 
kesehatan gigi bagi anak, belum tentu dapat melak-
sanakan tindakan pencegahan ECC dengan baik. 

Orang tua perlu meluangkan waktu dan tenaga un-
tuk mendampingi serta membiasakan anak merawat gigi 

dan mengatur asupan makanan. Hal ini disebabkan oleh 
ECC terjadi secara multifaktor yang dapat dipengaruhi 
oleh kebiasaan menyikat gigi anak dan konsumsi susu 
formula. Penelitian ini mengungkapkan banyak orang 
tua sulit membiasakan anak untuk tidak minum susu 
sambil tidur atau menghindari pemberian susu atau ma-
kanan manis saat anak menangis. Orang tua juga se-
ring mengalami tantangan dalam konsistensi tindakan, 
karena merasa kasihan pada anaknya contohnya dalam 
menyikat gigi anak jika anak tidak mau melakukannya.  

Dian17
 menyatakan pola asuh bukanlah faktor lang-

sung penyebab karies gigi pada anak (p=0,811). Didu-
kung dengan penelitian oleh Sinaga et al,18 peran ibu 
dalam menjaga kebersihan gigi anak sering kali kurang 
optimal, yang dapat menyebabkan terganggunya kese-
hatan gigi anak. Ibu diharapkan menjadi panutan yang 
baik, memberikan arahan, serta mendorong anak untuk 
menjaga kesehatan gigi secara rutin. Peran ibu sangat 
penting, karena anak cenderung meniru kebiasaan dan 
pengajaran dari ibunya. Jika ibu memberikan pemaham-

an yang kurang tepat sejak awal, anak mungkin meng-
anggapnya sebagai sesuatu yang benar sehingga tan-
pa dorongan dan motivasi yang kuat dari ibu, anak bia-
sanya kurang bersemangat untuk menyikat gigi dan me-

rawat kesehatan giginya sejak usia dini.19   
Disimpulkan bahwa pola asuh orang tua tidak ber-

pengaruh terhadap kejadian ECC. Meskipun demikian, 
penggunaan aplikasi ECC Dentch terbukti efektif dengan 
akurasi 95,5% dalam menilai risiko kejadian ECC pa-
da anak. 
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